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PENDAHULUAN 
Pandemi COVID-19 disebabkan oleh virus 

dari Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 

2 (SARS-CoV-2). Mutasi dari virus ini dinamakan 

novel coronavirus (nCov-19) yang menyerang 

sistem pernapasan. Akibatnya, hal ini menjadi 

masalah serius dalam dunia kesehatan. Penyakit ini 

dapat menular dengan cepat, diketahui hingga awal 

Juli 2021 tercatat sebanyak 183.934.913 orang 

terkonfirmasi positif mengalami COVID-19 secara 

global dan sebanyak 2.345.018 orang terkonfirmasi 

positif mengalami COVID-19 di Indonesia.1 Hal ini 

membuat pemerintah di setiap negara harus 

mengambil langkah yang efektif guna menekan 

angka penyebaran COVID-19. Salah satunya ialah 

memberlakukan kebijakan physical distancing dan 

mengurangi aktivitas di tempat umum.2 

Pada bidang pendidikan, beberapa negara 

memutuskan untuk menutup sekolah maupun 

perguruan tinggi. Indonesia sendiri mengeluarkan 

Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 

tahun 2020 mengenai pencegahan penyebaran 

COVID-19, dimana diterapkannya pembelajaran 

jarak jauh dengan melakukan kegiatan 

pembelajaran di rumah masing-masing (study from 

home).3 Dalam menjalani masa pembelajaran di 

rumah, mahasiswa dapat menghabiskan waktu 
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Abstrak 
Latar Belakang: Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan pola hidup 
dalam masyarakat. Pembelajaran dalam jaringan (Daring) merupakan salah 
satu upaya pemerintah dalam memutus rantai penyebaran COVID-19. Selama 
menjalani pembelajaran daring, mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk bermain smartphone atau laptop yang dapat mengakibatkan mahasiswa 
mengalami kekurangan gerak. Aktivitas fisik yang ringan dapat meningkatkan 
risiko berat badan berlebih. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh aktivitas fisik terhadap status gizi pada mahasiswa tahun 
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram selama pembelajaran daring. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dengan 
teknik proportional random sampling menggunakan uji statistik korelasi 
spearman. Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran secara langsung, 
yakni mengukur tinggi badan menggunakan microtoise, berat badan 
menggunakan timbangan serta aktivitas fisik dihitung berdasarkan pengisian 
kuesioner International Physical Activity Questionnaire (IPAQ). 
Hasil: Diketahui penelitian ini didominasi oleh perempuan (80%) dan usia 20 
tahun (50%). Sebanyak 36 (51,4%) responden memiliki aktivitas fisik sedang 
dan 45 (64,3%) responden memiliki status gizi normal. Pada penelitian ini 
sebanyak 65 orang (92,9%) mengalami perubahan aktivitas fisik, 43 orang 
(61,4%) perubahan pola makanan pokok, dan 60 orang (85,7%) perubahan 

pola makan. Hasil analisis data dari uji spearman dengan α < 0,05 didapatkan 

nilai koefisien korelasi -0,046 dan nilai p sebesar 0,705. 
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi 
pada mahasiswa tahun kedua Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 
selama daring. 
Kata Kunci: Aktivitas fisik, status gizi, Covid-19, daring. 



 

2 

  

Lombok Medical Journal 

 

journal.unram.ac.id 

 

untuk bermain smartphone atau laptop selama 5 

jam dalam sehari. Hal tersebut cenderung 

membuat mahasiswa mengalami kekurangan gerak. 

Selain itu, dengan terbatasnya kegiatan di luar 

rumah cenderung membuat mahasiswa untuk 

menghabiskan waktu yang lama di dalam rumah  

sehingga dapat memicu mahasiswa mengalami 

sedentary lifestyle yang berdampak terhadap 

meningkatnya risiko penyakit tidak menular (PTM) 

seperti hipertensi, jantung dan obesitas. Seseorang 

yang mengalami obesitas dapat ditandai dengan 

peningkatan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) di atas 

normal.4,5 

Indeks Massa Tubuh atau IMT merupakan 

salah satu bentuk pengukuran atau metode 

skrining yang diukur dengan menggunakan berat 

badan dan tinggi badan. IMT dapat mengalami 

perubahan dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan. Nilai dari IMT suatu individu dapat 

dikatakan normal bila hasilnya antara 18,5-25,0 

kg/m2.6 Jika IMT meningkat pada individu yang 

memiliki kelebihan berat badan, maka dapat 

memicu peningkatan risiko terjadinya komplikasi 

penyakit kardiovaskular, hipertensi, dislipidemia, 

diabetes melitus dan menurunnya derajat 

kesehatan di masa mendatang. Tinggi rendahnya 

IMT dapat memprediksi morbiditas dan kematian 

di masa depan.7 

Obesitas atau kegemukan merupakan 

suatu keadaan dimana terjadi ketidakseimbangan 

antara energi yang masuk dengan energi yang 

keluar dalam jangka waktu yang panjang.8 Banyak 

faktor yang diduga sebagai penyebab terjadinya 

obesitas, seperti kurangnya aktivitas fisik, stress, 

faktor genetik dan lain sebagainya. Sebagian besar 

(62%) penderita obesitas di dunia berada di negara 

berkembang, salah satunya adalah Indonesia.9 

Obesitas (kegemukan) dan kelebihan berat badan 

(overweight) merupakan dua hal yang berbeda, 

namun demikian keduanya sama-sama menunjukan 

adanya penumpukan lemak yang berlebihan dalam 

tubuh. Selain pola makan, perubahan status gizi 

juga dapat dipengaruhi tingkat aktivitas fisik yang 

dilakukan oleh individu.8  

Aktivitas fisik merupakan bentuk gerakan 

tubuh yang berasal dari otot-otot skeletal dan 

menghasilkan pengeluaran energi yang bermakna 

serta dibagi dalam kelompok ringan, sedang dan 

berat. Setiap aktivitas membutuhkan energi yang 

berbeda tergantung dari durasi dan kerja otot.10 

Terdapat 31,1% orang dewasa di seluruh dunia 

yang secara fisik tergolong tidak aktif sehingga 

kurangnya aktivitas fisik ini menjadi masalah yang 

serius dalam dunia kesehatan.11 Terkait dengan 

sedentary lifestyle ditemukan prevalensi yang tinggi 

pada mahasiswa dan dalam sebuah survei global 

didapatkan 80,6% mahasiswa perguruan tinggi 

tergolong memiliki aktivitas fisik yang ringan.12  

Pandemi COVID-19 saat ini membuat 

remaja mengalami perubahan dalam aktivitas fisik. 

Remaja lebih sering menggunakan waktunya untuk 

bermain smartphone, laptop/ komputer, dan lain-

lain. Sehingga hal tersebut mengakibatkan terdapat 

penurunan aktivitas fisik selama pembelajaran 

daring yang dapat meningkatkan risiko berat badan 

berlebih. Penelitian pada remaja usia 16-19 tahun 

selama lockdown di Amerika Latin menunjukkan 

2,98 kali menjadi tidak aktif secara fisik.13 

Berdasarkan studi lebih lanjut yang dilakukan oleh 

Bull Dkk menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat 

mempengaruhi massa tubuh atau berat badan.14  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

tertarik dan merasa perlu melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait dengan judul Pengaruh Aktivitas 

Fisik terhadap Status Gizi Mahasiswa Tahun Kedua 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram Selama 

Daring guna mengetahui topik pembahasan secara 

lebih dalam. 

METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

analitik observasional dengan desain cross-sectional 

yang dilakukan pada mahasiswa tahun kedua 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas 

fisik dalam pembelajaran daring, variabel terikat 

adalah status gizi dan variabel perancu adalah jenis 

kelamin, usia, penyakit metabolisme, serta pola 

makan. Populasi dalam penelitian ini ialah 

mahasiswa angkatan 2020 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram yang telah memenuhi kriteria 

inklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi 

Mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

angkatan 2020 yang bersedia menjadi subjek 

penelitian yang dibuktikan dengan mengisi informed 

consent dan menjawab kuesioner. Pengolahan data 
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dilakukan dengan IBM SPSS versi 25 dengan p value 

< 0,05. Uji hipotesis menggunakan uji korelasi 

spearman dengan pengambilan sampling 

menggunakan teknik probability sampling, dengan 

cara proportional random sampling. 

HASIL 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kriteria Frekuensi Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 14 20% 

 Perempuan 56 80% 

Total  70 100% 

Usia 

Responden 

18 tahun 3 4,3% 

 19 tahun 29 41,4% 

 20 tahun 35 50% 

 21 tahun 3 4,3% 

Total  70 100% 

Aktivitas 

Fisik 

Ringan 33 47,1% 

 Sedang 36 51,4% 

 Berat 1 1,4% 

Total  70 100% 

Status Gizi Berat badan 

kurang 

(Underweight) 

7 

 

10,0% 

 

 Normal 45 64,3% 

 Kelebihan 

berat badan 

(Overweight) 

dengan risiko 

7 10,0% 

 Obesitas I 9 12,9% 

 Obesitas II 2 2,9% 

Total  70 100% 

Perubahan 

Aktivitas 

Fisik 

Ya 

Tidak 

65 

5 

92,1% 

7,1% 

Total  70 100% 

Perubahan 

Pola Makan 

(Makanan 

Pokok) 

Ya 

Tidak 

43 

27 

61,4% 

38,6% 

Total  70 100% 

Perubahan 

Pola Makan 

(Camilan) 

Ya 

Tidak 

60 

10 

85,7% 

14,3% 

Total  70 100% 

 

Diketahui responden didominasi oleh jenis 

kelamin perempuan dengan persentase sebesar 

80% (56 orang). Berdasarkan data di atas, 

responden terbanyak pada usia 20 tahun yaitu 

sebanyak 35 orang (50%). Gambaran aktivitas fisik 

menunjukkan bahwa kategori aktivitas sedang 

merupakan kategori terbanyak yaitu sebanyak 36 

orang (51,4%) dan status gizi didominasi status gizi 

normal sebanyak 45 orang (64,3%). Terjadi 

perubahan aktivitas fisik yang dialami mahasiswa 

PSPD FK Unram angkatan 2020 (92,9%). Sebanyak 

43 orang (61,4%) mengalami perubahan pola 

makan dan 60 orang (85,7%) yang mengalami 

perubahan dalam konsumsi camilan selama 

pandemi COVID-19. 

Tabel 2. Uji Korelasi Spearman Aktivitas Fisik 

terhadap Status Gizi 
 Correlation 

Coefficient (r) 
p-value 

Aktivitas Fisik 

terhadap Status 

Gizi 

-0,046 0,705 

  
Berdasarkan hubungan antara aktivitas 

fisik dengan status gizi, didapatkan nilai koefisien 

korelasi -0,046 yang menandakan variabel memiliki 

kekuatan korelasi yang sangat lemah. Sedangkan 

untuk nilai p didapatkan sebesar 0,705. Sehingga 

menunjukkan hasil tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara aktivitas fisik terhadap status gizi. 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan sebanyak 70 

responden dengan responden terbanyak adalah 

perempuan yaitu dengan persentase sebesar 80% 

(56 orang). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Candrawati, 2011 yang menemukan sebanyak 21 

responden berjenis kelamin perempuan dari total 

36 responden penelitian.15 Namun pada penelitian 

lain yang dilakukan oleh Habut et al, 2016  

ditemukan hasil berbeda yaitu ditemukan sebanyak 

64 responden laki-laki dari total 107 responden. 

Penelitian tersebut menyebutkan bahwa angka 

kejadian obesitas cenderung lebih tinggi terjadi 

pada perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini 

dikarenakan laki-laki mempunyai massa otot yang 

lebih banyak sekitar 50% dibandingkan perempuan 

dan juga memiliki aktivitas fisik yang lebih aktif 

dibandingkan perempuan.10 
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Berdasarkan usia umumnya responden 

berusia 18-21 tahun. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mahali and Indahsari, 2019 memiliki 

mayoritas responden berusia 21-22 tahun dengan 

persentase sebesar 50,8%.7 Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Nguyen et al., 2020 menunjukkan 

bahwa sebesar 16,6% orang dewasa muda memiliki 

kelebihan berat badan.16 Usia juga dapat berperan 

dalam menentukan massa otot dan akumulasi 

lemak dari seseorang.10 Diketahui, aktivitas fisik 

seseorang akan cenderung menurun saat 

bertambahnya usia sehingga energi yang tersimpan 

dalam tubuh akan jarang digunakan.17 

Dari aktivitas fisik menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik ringan (47,1%), sedang (51,4%), dan 

berat (1,4%). Hasil ini tidak jauh berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan pada 216 mahasiswa 

kedokteran di Universitas Al-Neelain, dimana  

aktivitas fisik responden terbanyak terdapat pada 

kategori ringan (44,9%) dan sedang (32%).18 Pada 

masa pandemi COVID-19, terjadi penurunan 

aktivitas fisik karena diberlakukannya physical 

distancing dan pembatasan aktivitas di tempat 

umum.19 Diketahui terdapat penurunan yang 

signifikan dalam aktivitas fisik selama pandemi 

COVID-19.20,21  

Pada penelitian ini ditemukan status gizi 

terbanyak termasuk ke dalam kategori normal. 

Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian di FK 

Universitas Sumatera Utara  yang melibatkan 72 

responden, dimana didapatkan 42 responden 

(58,3%) memiliki status gizi normal.22 Pada 

penelitian lain didapatkan sebanyak 62,9% dan 

73,1% responden memiliki status gizi normal.7,23 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa FK Universitas Udayana dimana 

ditemukan responden terbanyak ada pada kategori 

overweight. Overweight terjadi karena aktivitas 

terbatas yang dilakukan mahasiswa.10 Ketika terjadi 

peningkatan IMT, maka akan terjadi 

ketidakseimbangan antara energi yang masuk 

dengan energi yang keluar.8  

Sebanyak 92,9% responden mengalami 

perubahan aktivitas fisik selama pandemi COVID-

19. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh 

Wungow, 2021  sebanyak 25 orang mengalami 

perubahan aktivitas fisik selama pandemi COVID-

19.24 Hal tersebut didukung oleh penelitian di 

Universitas Sam Ratulangi, terdapat perubahan 

aktivitas fisik selama pandemi COVID-19. Pada 

masa pandemi COVID-19 mahasiswa diharuskan 

untuk lebih sering menghabiskan waktunya di 

dalam rumah.25 Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi perubahan aktivitas fisik, terutama 

dalam menyesuaikan diri dengan kebijakan 

pembelajaran daring. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chen et al., 2020, 

bahwa terjadi penurunan aktivitas fisik ketika 

hanya berdiam di dalam rumah saja.26 

Pada penelitian yang melibatkan 70 

responden ini, ditemukan sebanyak 43 responden 

(61,4%) mengalami perubahan pola makan 

(makanan pokok) selama pandemi COVID-19. 

Penelitian Dieny et al, 2021  menyatakan sebanyak 

64,1% responden yang memiliki kebiasaan makan 3 

kali sehari mengalami peningkatan menjadi 66,6% 

selama pandemi COVID-19.27 Penelitian lain yang 

dilakukan pada mahasiswa Universitas 

Mulawarman menunjukkan terjadi peningkatan 

porsi makan selama pandemi COVID-19 sebanyak 

38 responden (59,38%) dari total 64 responden.28 

Berdiam diri selama masa pandemi COVID-19 

dapat mengakibatkan kemudahan dalam akses 

makanan yang tak terbatas.29 Selain itu, terjadi 

modifikasi dalam perilaku makan serta cenderung 

untuk mengonsumsi lebih banyak makanan.27 Jika 

individu mengonsumsi makanan yang berlebih akan 

menyebabkan siklus metabolisme terganggu 

sehingga dapat terjadi obesitas.29 Menurut 

Phillipou et al, 2020 kebosanan, mendengar atau 

membaca hal yang berkaitan dengan COVID-19 

secara berlebihan dapat menyebabkan stress. 

Stress dapat mengarahkan individu dalam 

peningkatan frekuensi makan.30 

Terdapat 60 responden (85,7%) pada 

penelitian ini yang mengalami perubahan pola 

makan (konsumsi camilan) selama pandemi 

COVID-19. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Noviasty and Susanti, 2020  menunjukkan 

sebanyak 28 orang (43,75%) dari total 64 

responden yang mengalami peningkatan konsumsi 

camilan selama pandemi COVID-19.28 Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan di Bogor, 

terdapat 82 orang (74,5%) dari total 110 

responden yang mengalami perubahan dalam 

konsumsi camilan.31 Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Mustofa et al, 2021  menunjukkan 
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bahwa karena saat pandemi COVID-19 responden 

lebih sering menghabiskan waktu di rumah 

sehingga terjadi perubahan pola makan seperti 

menjadi lebih sering dalam mengonsumsi 

camilan.32 Namun peningkatan dalam konsumsi 

camilan ini harus diwaspadai karena dapat 

berdampak pada peningkatan massa dan 

persentase lemak. 

Dengan analisis data menggunakan uji 

korelasi spearman didapatkan hasil signifikansi 

0,705, yaitu lebih dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status 

gizi pada mahasiswa PSPD FK Unram selama 

pembelajaran daring. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Putra et al., 2021, ditemukan tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik 

dengan status gizi. Hasil ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mahali dan 

Indahsari, 2019 terhadap 124 mahasiswa FK 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, 

menunjukkan terdapat hubungan antara aktivitas 

fisik dengan status gizi berdasarkan IMT. Pada 

penelitian tersebut ditemukan responden dengan 

status gizi berat badan berlebih lebih banyak 

berada pada kategori aktivitas fisik ringan. Hasil ini 

didukung oleh penelitian pada mahasiswa 

Universitas Sebelas Maret, menurut Nurkhopipah, 

Probandari and Anantanyu, 2017 jika responden 

memiliki aktivitas fisik ringan, akan cenderung 3 

kali lebih berisiko mempunyai IMT gemuk 

dibandingkan dengan responden yang melakukan 

aktivitas fisik sedang dan berat. 

Aktivitas fisik memiliki peranan dalam 

keseimbangan energi pada penderita obesitas.15 

Selama pandemi COVID-19, seseorang cenderung 

mengalami penurunan dalam aktivitas fisik. Hal ini 

disebabkan oleh diberlakukannya pembatasan 

aktivitas fisik di tempat umum dan pembelajaran 

daring. Sehingga mahasiswa akan mengalami 

penyesuaian dalam aktivitas fisik yang dilakukan 

sebelum pandemi COVID-19 dan selama pandemi 

COVID-19. Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Wungow, Berhimpong and Telew, 2021 yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan 

di rumah dapat menjadi penyebab kurangnya 

aktivitas fisik pada mahasiswa yang berperan 

membentuk perilaku hidup sedentari. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa selain 

aktivitas fisik, terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi status gizi, antara lain usia, jenis 

kelamin, dan pola makan. Hal ini didukung oleh 

Ruslie dan Darmadi, 2012 yang menyimpulkan 

bahwa asupan makan, aktivitas fisik, dan body 

image berpengaruh terhadap kejadian obesitas 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Atma Jaya 

Jakarta. 

KESIMPULAN 

Mahasiswa tahun kedua di Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram sebagian besar memiliki 

aktivitas fisik termasuk kategori sedang, yaitu 

dengan prevalensi sebesar 51,4% dan rata-rata 

memiliki status gizi yang tergolong normal sebesar 

64,3%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik 

terhadap status gizi pada mahasiswa tahun kedua 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram selama 

pembelajaran daring. 
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